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ABSTRAK 

Rabiatul Adawiyah, (2023) : Penerapan Strategi Pembelajaran Group 

Investigation Untuk Meningkatkan 

Komunikasi Interpersonal Siswa Pada 

Muatan Pembelajaran IPS Di Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 014 Delimakmur 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa 

melalui strategi group investigation di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 014 

Delimakmur Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat komunikasi interpersonal siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian 

ini adalah 1 orang guru dan 14 orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan 2 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi group investigation 

dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil observasi komunikasi interpersonal siswa sebelum tindakan hanya 

mencapai rata-rata 39,14% dengan ketegori kurang. Setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I mencapai 57,28% dengan kategori cukup. Pada siklus 

II komunikasi interpersonal meningkat siswa menjadi 85,42% dengan 

kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran group investigation dapat meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa pada tema Indahnya Kebersamaan kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 014 Delimakmur Kabupaten Kampa Kecamatan Kampar. 

Kata Kunci : Strategi Group Investigation, Komunikasi Interpersonal 
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ABSTRACT 

Rabiatul Adawiyah, (2023): The Implementation of Group Investigation 

Learning Strategy in Increasing Student Social 

Interaction on Social Science Lesson Content at 

the Fourth Grade of State Elementary School 

014 Delimakmur, Kampa District, Kampar 

Regency 

This research aimed at increasing student social interaction through Group 

Investigation learning strategy at the fourth grade of State Elementary School 014 

Delimakmur, Kampa District, Kampar Regency.  This research was instigated 

with the low level of student social interaction.  It was classroom action research.  

The subjects of this research were a teacher and 14 students.  This research was 

conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation 

and documentation were the techniques of collecting the data.  Based on the 

research findings, the implementation of Group Investigation learning strategy 

could increase student social interaction.  It could be identified from the 

observation result that the mean of student social interaction before the action was 

39.10% with poor category.  After the action was conducted in the first cycle, it 

was 57.67% with enough category.  In the second cycle, it was 85.53% with good 

category.  Therefore, it could be concluded that the implementation of Group 

Investigation learning strategy could increase student social interaction on The 

Beauty of Togetherness theme at the fourth grade of State Elementary School 014 

Delimakmur, Kampa District, Kampar Regency. 

Keywords: Group Investigation Strategy, Social Interaction 
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 ملخّص

ادة التفاعل م التحقيق الجماعي لزييتطبيق استراتيجية تعل(: ٠٢٠٢رابعة العدوية، )
تلاميذ في محتوى درس العلوم الاجتماعية الاجتماعي لل

 ٢١٠في الصف الرابع بالمدرسة الابتدائية الحكومية 
 في ديليماكمور بمديرية كامبا بمنطقة كامبار

تطبيق من خلال  زيادة التفاعل الاجتماعي للتلاميذإلى هذا البحث يهدف 
 ٤١٠الصف الرابع بالمدرسة الابتدائية الحكومية في  استراتيجية تعليم التحقيق الجماعي

والدافع وراء هذا البحث هو انخفاض . في ديليماكمور بمديرية كامبا بمنطقة كامبار
 البحثوأفراد . إجرائيمستوى التفاعل الاجتماعي بين التلاميذ. هذا البحث هو بحث 

ة تتكون من . تم تنفيذ هذا البحث في دورتين، كل دور تلميذا ١٠و  مدرس واحد
ملاحظة وتوثيق. وبناء على اتائج  هما مع البيااا لج ان مستخدمتانتيتقنو . لقائين

استراتيجية التحقيق الجماعي يمكن أن يزيد من التفاعلا   تطبيقالبحث، فقد تبين أن 
 للتلاميذ الاجتماعي التفاعلالاجتماعية للتلاميذ. ويتبين من اتائج الملاحظة أن متوسط 

 الدورة في الإجراءا  اتخاذ وبعد. الضعيفة الفئة في فقط% 01.١٤ بلغ علالف قبل
% في 37.70 وصل إلى. وفي الدورة الثااية قبولة% في الفئة الم75.75لى وصل إلى الأو 

 يمكن أن يزيدم التحقيق الجماعي يتطبيق استراتيجية تعللذلك، استنتج بأن  الفئة الجيدة.
في محتوى درس العلوم الاجتماعية في الصف الرابع بالمدرسة تلاميذ التفاعل الاجتماعي لل
 في ديليماكمور بمديرية كامبا بمنطقة كامبار. ٤١٠الابتدائية الحكومية 

 التفاعل الاجتماعي ،م التحقيق الجماعيياستراتيجية تعل: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Ki Hajar 

Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu tuntutan di dalam 

hidup tumbuhnya anak-anak. Maksudnya ialah bahwa pendidikan 

menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada peserta didik agar sebagai 

manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan hidup yang setinggi-tingginya. 

Pendidikan bertjuan menciptakan seseorang yang berkualitas dan 

berkarakter, sehingga memiliki pandangan yang luas ke depan untuk mencapai 

cita-cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di 

dalam berbagai lingkungan. Usaha untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

tersebut adalah melalui pendidikan di sekolah yang di dalamnya terdapat 

beberapa mata pelajaran yang harus ditempuh. Begitu pentingnya peran dan 

tujuan pendidikan, sehingga menuntut pemerintah untuk terus melakukan 

pembaharuan agar tercapai sistem pendidikan yang lebih baik melalui penataan 

dalam berbagai komponen pendidikan, salah satunya adalah melalui perbaikan 

pembelajaran.
1
 

Suharjo mengungkapkan pada pendidikan di Sekolah Dasar (SD) 

dimaksudkan sebagai upaya pembekalan kemampuan dasar siswa berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai 

tingkat perkembangannya, serta mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Indonesia harus menyelenggarakan sebuah sistem 

pendidikan yang berkualitas, efektif, dan menyeluruh, sehingga dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang juga berkualitas, berdaya saing tinggi 

dan sesuai dengan kebutuhan bangsa ini. Kurikulum pendidikan dibutuhkan 

                                                             
1
 Amri,S, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013. Jakarta : PT. 

Prestasi Pustakarya, 2013, hal. 214 
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untuk dijadikan pedoman atau peta petunjuk jalan untuk mencapai tujuan 

tersebut.
2
 

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini terdapat satu Kurikulum, 

yaitu Kurikulum 2013. Salah satu mata pelajaran yang termuat dalam 

kurikulum tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). IPS mempelajari 

tentang kehidupan manusia dan lingkungannya. Martorella menyatakan 

seorang warga negara yang dihasilkan oleh pendidikan IPS mempunyai sifat 

sebagai warga negara yang reflektif, mampu atau terampil, dan peduli. 

Reflektif berarti dapat berpikir kritis dan mampu membuat keputusan-

keputusan untuk memecahkan masalah atas dasar bukti-bukti terbaik yang 

dapat diperolehnya. Terampil berarti mempunyai sejumlah keterampilan untuk 

menolong seseorang di dalam mengambil keputusan dan memecahkan 

masalah. Sikap peduli berarti kemampuan untuk menyelidiki kehidupan 

sosialnya dan menelaah isu-isu yang penting, melaksanakan hak-haknya dan 

tanggung jawabnya sebagai anggota dari masyarakat.
3
 

Pendidikian IPS mengajarkan kepada kita bahwa manusia merupakan 

mahkluk sosial, sehingga komunikasi inrapersonal sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan manusia.  Menurut Widayanti manusia merupakan makhluk 

individu dan makhluk sosial, sebagai makhluk individual mempunyai dorongan 

atau motif untuk mengadakan interaksi dengan dirinya sendiri, sedangkan 

manusia sebagai makhluk sosial mempunyai dorongan untuk mengadakan 

hubungan dengan orang lain. Adanya dorongan atau motif sosial pada manusia 

maka manusia akan mencari orang lain untuk mengadakan hubungan atau 

untuk mengadakan interaksi sosial.
4
 

                                                             
2
 Suharjo, Mengenal Pendidikan Sekolah Dasar Teori dan Pratek. Jakarta. Dikti. 2006. 

hal.1 
3
 Martorella, Peter H. Social  Studies for Elementary School Children Developing Young 

Citizen. New York , Maemilan College Publishing Company, 2007. hal. 8. 
4
 Widayanti, A. PerbedaanInteraksi Sosial Antara Mahasiswa  S1 yang mengikuti 

Organisasi Kemahasiswaan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Skripsi: 

Universitas negeri Semarang, 2005. hal, 35 
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Interaksi sosial harus didahului oleh kontak sosial dan komunikasi. 

Komunikasi sebagai usaha untuk membuat satuan sosial dari individu dengan 

mengunakan bahasa atau tanda dan memiliki serangkaian peraturan untuk 

berbagai kegiatan mencapai tujuan. Komunikasi sebagai proses interaksi di 

antara orang untuk tujuan integrasi intrapersonal dan interpersonal. Untuk 

mendapatkan suatu pola hubungan yang harmonis, seorang individu 

diharapkan memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara interpersonal 

dengan orang lain, karena dalam hal ini komunikasi merupakan dasar bagi 

seluruh interaksi antar manusia. 

Komunikasi interpersonal sangat penting bagi siswa karena dalam 

bergaul dengan teman sebayanya siswa seringkali dihadapkan dengan hal-hal 

yang membuatnya harus mampu menyatakan pendapat pribadinya tanpa 

disertai emosi, marah, atau sikap kasar, bahkan siswa harus bisa mencoba 

menetralisasi keadaan apabila terjadi suatu konflik. Siswa yang memiliki 

perilaku komunikasi interpersonal yang baik akan mudah bersosialisasi dan 

lancar dalam memperoleh pemahaman dari guru dan berbagai sumber belajar 

di sekolah. 
5
 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan 

di Sekolah Dasar Negri 014 Delimakmur Kecamatan Kampa Kabupaten 

Kampar pada siswa kelas IV, komunikasi interpersonal siswa masih tergolong 

rendah, hal ini dapat dilihat dari gejala - gejala sebagai berikut:  

1. Pada proses pembelajaran, dari 14 orang siswa, hanya 6 orang siswa atau 

(42,85%) yang dapat berbicara sopan dan berprilaku santun kepada guru 

maupun temannya. 

2. Saat guru memberikan penjelasan materi dan motivasi kepada 14 orang 

siswa, hanya 5 orang siswa atau (35,71%)  yang memperhatikan, 

mendengarkan teman yang sedang berbicara. 

                                                             
5
 Budiman, Amin.  Peranan Bimbingan dan Konseling Terhadap Komunikasi 
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3. Dalam diskusi kelompok, dari 14 siswa hanya 6 siswa atau (42,85%) 

yang terbuka dengan teman sekelompoknya. 

Berdasarkan gejala- gejala yang ada di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat permasalahan dalam komunikasi interpersonal siswa. Oleh karena itu, 

harus dicarikan satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu solusi 

yang bisa ditawarkan adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran Group 

Investigation  karena dalam Strategi Group Investigation memiliki kelebihan  

salah satunya yaitu melatih siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 

berkomunikasi dan mengemukakan pendapatnya.
6
 

Berdasarkan permasalahan dan uraian di aatas, penulis ingin 

melakukan sebuah penelitian tindakan kelas yang berjudul: “Penerapan 

Strategi Pembelajaran Group Investigation  Untuk Meningkatkan 

Komunkasi Interpersonal Siswa Pada Muatan Pembelajaran IPS Di Kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 014 Delimakmur Kecamatan Kampa Kabupaten 

Kampar.”  

B. Definisi Istilah 

Sebuah penelitian yang bersifatnya ilmiah, maka adanya sebuah 

definisi istilah dan pembatasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian 

tersebut lebih fokus. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang 

pengertian judul, maka berapa istilah yang dapat judul ini, yakni sebagai 

berikut: 

1. Strategi group investigation merupakan strategi pembelajaran kooperatif 

yang menempatkan siswa ke dalam kelompok untuk melakukan 

investigasi terhadap suatu topik. Group investigation merupakan suatu 

bentuk strategi yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa 

untuk mencari materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui 

bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat 

                                                             
6
 Imas Kurniasih, Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk 

Peningkatan Profesionalitas Guru, Jakarta: Kata Pena, 2015, hal. 73 
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mencari lewat internet. Strategi ini menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan 

proses kelompok. Group investigation dapat melatih siswa untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri.
7
 

2. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung dalam 

situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi 

maupun pada kumpulan orang. Dalam komunikasi ini tampak interaksi 

orang ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, sikap saling berbagi 

informasi, dan perasaan antara individu dengan individu atau antar-

individu di dalam kelompok kecil.
8
 

Adapun komunikasi interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah: keterbukaan, empati, sikap mendukungi, sikap positif, dan 

kesetaraan.
9
   

C. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah di jabarkan 

diatas, penulis dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

“Apakah penerapan strategi pembelajaran group investigation dapat 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa pada muatan pembelajaran IPS 

di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 014 Delimakmur Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar?. 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah “Untuk 

mengetahui bagaimanakah proses penerapan strategi pembelajaran group 

investigation dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa pada muatan 

                                                             
7
 Paula Eggen & Donald  kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran: Mengajarkan 

Konten dan Keterampilan Berpikir, Jakarta : Index 2005. hal 21 
8
 Herri Zan Pieter, Pengantar Komunikasi & Konseling dalam Praktek Kebidanan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2012, hal. 92 
9
 Joseph A. DeVito, Komunikasi Antar Manusia, Jakarta: Professional Books, 1997, hal. 

259-264 
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pembelajaran IPS di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 014 Delimakmur 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar”.  

E. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan 

memberikan manfaat Sebagai Berikut : 

1. Bagi siswa, dengan dilaksankannya penelitian ini, penulis berharap agar 

siswa dapat berinteraksi dengan baik dalam pembelajaran di kelas, di 

sekolah, maupun dilungkungan masyarakat. 

2. Bagi guru, dengan dilaksankannya penelitian ini, penulis berharap 

menjadi bahan pertimbangan bagi guru  dalam memilih strategi 

pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

menyeangkan. 

3. Bagi sekolah, dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan mampu 

meningkatkan prestasi sekolah dan mutu pendidikan.  

4. Bagi Peneliti, penelitian ini salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 

S1 di prodi PGMI, dan dengan dilaksanakannya penelitian ini, 

diharapkan mampu meningkatkan wawasan dan pemahaman penulis 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis  

1.  Pengertian Strategi Pembelajaran  

Strategi pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur 

maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara 

penilaian yang akan dilaksanakan. Strategi pembelajaran dapat dianggap 

sebagai sesuatu prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara 

yang teratur untuk melakukan pembelajaran
10

. 

Strategi pembelajaran adalah pola pilihan yang dapat digunakan 

guru untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dan efektif
11

. Strategi 

pembelajaran adalah  suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas
12

. 

Strategi pembelajaran merupakan sebuah alternatif yang 

digunakan untuk memberikan penyelesaian masalah yang dihadapi siswa 

maupun guru
13

. Strategi pembelajaran adalah suatu strategi yang 

ditentukan guru untuk mencapai pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran
14

. 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

strategi pembelajaran adalah segalah sesuatu yang berisi langkah-langkah 

atau proses yang akan dijalankan oleh seorang guru guna untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

 

                                                             
10

 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2011, hal 19. 
11

 Rusman, Model-model Pembelajaran mengembangkan Profesionalitas Guru, Depok : 

PT. Rajagrafindo Persada, 2010, hal 133 
12

 Arends, Richard I, Ilearning To Teach ( Belajar untuk mengajar), Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008, hal  
13

 Sapriya, Pendidikan IPS, Bandung: Remaja Rosdakarya 2017, hal 143 
14

 Budiyanto Mangun, Drs, M.S.I , Strategi Dan Metode Pembelajaran Dalam 

PendidikanAgama Islam, cet1 , Yogyakarta 2016, hal. 11 
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2. Strategi Pembelajaran Group Investigation  

a. Pengertian Strategi Group Investigation  

Eggen dan Kauchak mengemukakan strategi group investigation 

merupakan strategi pembelajaran kooperatif yang yang menempatkan 

siswa ke dalam kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu 

topik. Group investigation merupakan suatu bentuk strategi kooperatif 

yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari 

materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan 

yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari lewat 

internet. Strategi ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang 

baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. 

Group investigation dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir mandiri.
15

 

 

b. Langkah-langkah strategi group investigation 

Dalam strategi pembelajaran group investigation, langkah- 

langkah yang harus dijalankan oleh seorang pendidik yaitu:
16

 

1. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok heterogen.  

2. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok.  

3. Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil satu 

materi yang berisi materi temuan.  

4. Masing-masing kelompok secara kooperatif membahas materi yang 

berisi materi temuan.  

5. Setelah selesai diskusi kelompok, masing-masing juru bicara 

menyampaikan hasil pembahasannya.  

6. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi 

kesimpulan. 

7. Evaluasi.  

8. Penutup. 

                                                             
15 Paula Eggen & Donald  kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran: Mengajarkan 

Konten dan Keterampilan Berpikir, Jakarta : Index 2005. hal 21 
16

  Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan: Media Persada, 2014, hal. 86 
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c. Kelebihan dan kekurangan strategi group investigation   

Imas Kurniasih dan Berlin mengungkapkan kelebihan  strategi 

pembelajaran group investigation sebagai berikut:
17

  

1. Memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi siswa.  

2. Penerapannya mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

3. Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana pembelajaran saling 

bekerjasama dan berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa 

memandang latar belakang.  

4. Melatih siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 

berkomunikasi dan mengemukakan pendapatnya.  

5. Memotivasi dan mendorong siswa agar aktif dalam proses belajar 

mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran 

Dan adapun Kekurangan dari strategi pembelajaran group 

investigation sebagai berikut
18

: 

1. Memerlukan norma dan struktur kelas yang lebih rumit.  

2. Pendekatan ini mengutamakan keterlibatan pertukaran pemikiran 

para siswa kegiatan mengobservasi secara rinci dan menilai secara 

sistematis, sehingga tujuan tidak akan tercapai pada siswa yang tidak 

turut aktif.  

3. Memerlukan waktu belajar relatif lebih lama.  

4. Memerlukan waktu untuk penyesuaian sehingga suasana kelas 

menjadi mudah ribut.  

5. Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan strategi ini.  

6. Menuntut kesiapan guru untuk menyiapkan materi atau topik 

investigasi secara keseluruhan. Sehingga akan sulit terlaksana bagi 

guru yang kurang kesiapannya. 

 

                                                             
17 Imas Kurniasih, Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk 

Peningkatan Profesionalitas Guru, Jakarta: Kata Pena, 2015, hal. 73 
18

 Robert E, Salvin, Cooperative Learning, Bandung, 2015, hal. 220 
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3. Komunikasi Interpersonal   

a. Pengertian komunikasi interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 

berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik 

secara terorganisasi maupun pada kumpulan orang. Dalam komunikasi 

ini tampak interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, 

sikap saling berbagi informasi, dan perasaan antara individu dengan 

individu atau antar-individu di dalam kelompok kecil.
19

  

Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi yang 

dimaksud disini adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 

orang atau lebih secara tatap muka.
20

  

Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian 

pesan dari seseorang kepada orang lain (pihak lain). Menurut 

pengertian tersebut, komunikasi dikaitkan dengan pertukaran informasi 

yang bermakna dan harus membawa hasil di antara orang-orang yang 

berkomunikasi.
21

 

Sugiyo menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi antara komunikator dan komunikan. Jenis komunikasi 

tersebut dianggap paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat, atau 

perilaku individu dikarenakan prosesnya yang dialogis. 
22

 

Komunikasi interpersonal dibandingkan dengan komunikasi 

lainnya, dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, 

kepercayaan, opini dan perilaku komunikan. Alasannya karena 

komunikasi ini berlangsung tatap muka, oleh karena dengan 

                                                             
19

 Herri Zan Pieter, Pengantar Komunikasi & Konseling dalam Praktek Kebidanan, 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012, hal. 92 
20 Ibid, hal. 32 
21

 Suryanto, Pengantar Ilmu Komukasi, Lingkar Selatan: Pustaka Setia, 2015, hal .11 
22

 Sugiyo,  Komunikasi Antar Pribadi. Semarang : Bimbingan Konseling Unnes. 2005. 

hal. 3 
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komunikasi itu terjadilah kontak pribadi yaitu pribadi komunikator 

menyentuh pribadi komunikan
23

. 

Komunikasi interpersonal merupakan suatu penyampaian 

pesan dari seorang kepada oranglain yang berlangsung secara tatap 

muka atau face to face baik secara terorganisasi maupun kumpulan 

orang, guna untuk mengunggah partisipan. 

Beberapa pendapat mengenai komunikasi interpersonal, maka 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi 

yang terjadi antara komunikan dengan komunikator, pesan yang 

disampaikan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek 

dan umpan balik yang terjadi secara langsung. 

b. Indikator komunikasi interpersonal  

Indikator komunikasi interpersonal menurut Devito
24

 

1. Keterbukaan (Oppeness)  

Keterbukaaan adalah sikap menerima masukan dari orang 

lain, serta berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang 

lain. Sikap terbuka ditandai dengan adanya kejujuran merespon 

segala stimuli komunikasi. Dalam proses komunikasi interpersonal, 

keterbukaan menjadi salah satu sikap positif. Hali ini disebabkan, 

dengan keterbukaan maka komunikasi interpersonal akan 

berlangsung secara adil, transparan, dua arah, dan dapat diterima 

oleh semua pihak yang berkomunikasi.  

2. Empati (Empathy)  

Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau 

seandainya menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang 

sedang dialami orang lain dan dapat memahami suatu persoalan 

                                                             
23

 Nia Kania Kurniawati. Komunikasi Antarpribadi: Konsep dan Teori Dasar. 

Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014, hal. 6 
24

Devito. Joseph, Komunikasi Antar Manusia. Jakarta: Professional Books, 1997, hal. 

259-264   
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dari sudut pandang, melalui kacamata orang lain. Hakekat empati 

adalah:  

a. Usaha masingmasing pihak untuk merasakan apa yang 

dirasakan orang lain.  

b. Dapat memahami pendapat, sikap dan perilaku orang 

lain.  

3. Sikap mendukung (Supportiveness)  

Sikap mendukung disini dimaksudkan, seseorang dalam 

menghadapi suatu masalah tidak bersikap defensif. Dukungan 

dapat dilakukan dengan menggunakan isyarat-isyarat nonverbal 

seperti tersenyum, menganggukkan kepala, mengedipkan mata dan 

tepuk tangan. Sikap mendukung dipupuk lebih kepada deskriptif, 

dan spontan.  

4. Sikap positif (Positiveness)  

Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. 

Dalam bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak yang 

terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memliliki perasaan 

dan pikiran positif, bukan prasangka dan curiga. Dalam bentuk 

perilaku, artinya bahwa tindakan yang dipilih yaitu relevan dengan 

tujuan komunikasi interpersonal, yaitu secara nyata melakukan 

aktivitas untuk terjalinnya kerjasama.  

5. Kesetaraan (Equality)  

Kesetaraan adalah pengakuan bahwa kedua belah pihak 

memiliki kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan 

berharga, dan saling memerlukan. 
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3. Hubungan antara Strategi Pembelajaran Group Investigation 

terhadap Komunikasi Interpersonal Siswa  

Dalam kehidupan manusia, ada dua jenis belajar yaitu belajar 

secara fisik dan belajar secara psikis. Yang termasuk dalam belajar 

psikis ini adalah belajar sosial (social learning), dimana seseorang 

mempelajari perannya dan peran orang lain dalam kontak sosial. 

Kecakapan sosial atau kecakapan antarpersonal (inter- personal skill) 

mencakup antara lain kecakapan komunikasi dengan empati 

(communication skill) dan kecakapan bekerjasama (collaboration 

skill).
25

  

Menurut Slavin strategi Group Investigation tidak akan dapat 

diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak 

mendukung dialog interpersonal atau yang tidak memerhatikan dimensi 

rasa sosial dalam pembelajaran di dalam kelas
26

. Slavin memandang 

strategi pembelajaran Group  Investigation lebih menekankan pada 

hubungan komunikasi interpersonal siswa satu dengan yang lain. 

Didalam suatu kelompok rasa sosial dan hubungan antarsiswa menjadi 

tolak ukur utama sebagai keberhasilan suatu pembelajaran di dalam 

kelas.  

Strategi pembelajaran Group Investigation mengajarkan siswa 

untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun 

dalam keterampilan proses kelompok (group process skills). 

Pembelajaran Group Investigation memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpikir mandiri, aktif dalam mencari sumber-sumber 

belajar, menemukan sendiri konsep-konsep materi pelajaran melalui 

investigasi, berinteraksi dengan teman, dan bekerja sama di dalam 

                                                             
25

 Muhyi Batubara, Sosiologi Pendidikan, Jakarta: PT. Ciputat Press, 2004, h. 97 
26

 Robert E. Slavin. Cooperative Learning Bandung: Nusa Media. 2005.  hal.215 
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kelompok, sedangkan guru hanya bertindak sebagai pembimbing, 

fasilitator, dan pemberi kritik yang membangun.
27

  

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

strategi Group Investigatiom ini memiliki hubungan dalam 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan urutan sistematis tentang hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan ada hubungannya 

dengan penelitian yang hendak dilakukan. Penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah:  

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mamad Widya dan Rofvini S. yang 

berjudul “Pengaruh model Pembelajaran Kooperatif Investigasi Kelompok 

terhadap Keterampilan Sosial Siswa Tunarungu (Penelitian pada Siswa 

Kelas V SDN 1 Mandiri Kota Cimahi)”. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan jenis Penelitian Single Subject Research (SSR). Hasil 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan sosial siswa tunarungu kelas V SDN 1 Mandiri Kota Cimahi 

dari penggunakan model pembelajaran Kooperatif Investigasi Kelompok.
28

 

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Mamad Widya dan 

Rofvini S. dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama 

menggunakan strategi investigasi kelompok (Group Investigation). 

Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mamad Widya dan Rofvini S. yaitu digunakan untuk 

meningkatakan keterampilan sosial sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah meningkatkan interaksi sosial. Jenis penelitian 

                                                             
27 Sharan, Shlomo Sharan, 2014, Handook of Cooperative Learning Methods 

Terjemahan Sigut Parwoto,Yogyakarta: Istana Media 
28

 Mamad Widya dan Rofvini S. Pengaruh model Pembelajaran Kooperatif Investigasi 

Kelompok terhadap Keterampilan Sosial Siswa Tunarungu (Penelitian pada Siswa Kelas V SDN 1 

Mandiri Kota Cimahi). 2012. Hal 29 
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yang akan dilakukan menggunakan jenis Peneitian Tindakan Kelas (PTK) 

dan subjek penelitian siswa kelas IV SD. Berbeda dengan Mamad Widya 

dan Rofvini S. jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Singe 

Subject Research (SSR) dan subjek penelitiannya adalah siswa SD 

berkebutuhan khusus (tunarungu). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Serlin Samsudin Nuku yang berjudul 

“Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Teknologi Komunikasi 

melalui Model Pembelajaran Group Investigation pada Pembelajaran IPS 

Kelas IV SDN 1 Talumelito Kecamatan Telaga Biru”. Penelitian dilakukan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif pada siklus I 65% 

meningkat pada siklus II sebesar 11% menjadi 86%, sehingga hasil dari 

penelitian ini adalah pemahaman materi siswa pada pembelajaran IPS 

meningkat
29

. 

Persamaan dari penilitian yang dilakukan Serlin Samsudin Nuku 

dengan penilitan yang akan peneliti lakukan sama - sama mengunakan 

strategi pembelajaran Group Investigation dan menggunakan jenis 

penelitian Tindakan Kelas (PTK) . Perbedaan penilitian yang dilakukan 

Serlin Samsudin Nuku dengan penilitan yang akan dilakukan terletak pada 

variabelnya, bahwa penilitian yang dilakukan Serlin Samsudin Nuku untuk 

meningkatkan pemahaman siswa sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa kelas 

IV SD 

3. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Rusdiyana yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation terhadap 

Pemahaman Konsep Bermacam-Macam Bentuk Tulang Daun di Sekolah 

Dasar”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasy experiment. 

Hasil penelitian yaitu pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation 

                                                             
29

 Serlin Samsudin Nuku. Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Teknologi 

Komunikasi melalui Model Pembelajaran Group Investigation pada Pembelajaran IPS Kelas IV 

SDN 1 Talumelito Kecamatan Telaga Biru. 2012. Hal 2 
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lebih efektif dibandingkan terhadap pemahaman siswa di SD dibandingkan 

dengan pembelajaran individual. 
30

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rusdiyana dan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama menggunakan 

strategi pembelajaran Group Investigation . Sedangkan perbedaan dari 

penelitian yang akan dilakukan dan penelitian yang dilakukan oleh 

Rusdiyana yaitu jenis penelitian dan mata pelajaran yang diambil. Jenis 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan Penilitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan mengambil mata pelajaran IPS dan penelitian yang 

dilakukan Rusdiyana menggunakan penelitian quasy experiment dengan 

mengambil mata pelajaran IPA 

Sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya, terdapat perbedaan dan persamaan dalam setiap 

penelitian. Peneliti ingin meneliti tingkat komunikasi interpersonal siswa 

kelas IV dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian di atas, perlu 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai komunikasi interpersonal pada siswa 

Sekolah Dasar dengan menggunakan strategi pembelajaran Group 

Investigation. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan komunikasi 

interpersonal  pada diri siswa. 

C. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran IPS di SDN 014 Delimakmur masih terpusat pada guru 

(Teacher Center). Penyampaian materi dengan ceramah secara terus menerus 

dan tidak adanya kesempatan bagi siswa untuk bertanya mengakibatkan hasil 

belajar siswa masih rendah dalam proses belajar mengajar. 

 Rendahnya komunikasi interpersonal siswa dalam proses belajar 

mengajar, perlu diterapkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

komunikasi interpersonal siswa. Dengan demikian, peneliti mencari 

pemecahan masalah dengan penerapan strategi pembelajaran Group 

                                                             
30

 Rusdiyana. Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation 

terhadap Pemahaman Konsep Bermacam-Macam Bentuk Tulang Daun di Sekolah Dasar. 2016. 

Hal 12 
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Investigation yang diharapkan mampu meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV SDN 014 

Delimakmur.  

Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran Group 

Investigation diasumsikan dapat meningkatkan komunikasi interpersonal 

siswa, maka perlu diperjelas variable penelitian sebagai bahan yang akan 

dijadikan untuk penelitian. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar II .1 Kerangka Berpikir 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator aktivitas Guru dalam proses pembelajaran melalui strategi 

group investigation sebagai berikut: 

1) Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen.  

2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok.  

Rendahnya komunikasi 

interpersonal siswa 

Strategi pembelajaran 

Group Investigation 
 

Meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa 
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3) Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil satu 

materi yang berisi materi temuan.  

4) Guru meminta tiap kelompok membahas materi yang berisi materi 

temuan. 

5) Guru meminta masing-masing juru bicara tiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil pembahasannya.  

6) Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi 

kesimpulan.  

7) Guru melakukan evaluasi 

8) Guru menutup pembelajaran 

b. Aktivitas Siswa 

Indikator aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui strategi 

pembelajaran  Group Investigation sebagai berikut: 

1) Siswa membentuk kelompok berdasarkan perintah guru.  

2) Siswa mendengarkan guru menjelaskan maksud pembelajaran 

dan tugas kelompok. 

3) Siswa yang berperan sebagai ketua kelompok mengambil satu 

materi yang berisi materi temuan.  

4) Siswa secara kooperatif membahas materi temuan yang telah 

dipilih.  

5) Siswa yang menjadi juru bicara menyampaikan hasil diskusi 

kelompok.  

6) Siswa mendengarkan penjelasan singkat serta kesimpulan yang 

disampaikan guru.  

7) Siswa mengerjakan evaluasi.  

8) Siswa mendengarkan guru menutup pembelajaran. 
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c. Indikator Komunikasi Interpersonal  

Indikator komunikasi interpersonal menurut DeVito ditentukan oleh 

lima aspek, yaitu :
31

 

1. Keterbukaan 

2. Empati 

3. Sikap mendukung 

4. Sikap positif  

5. Kesetaraan  

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan Strategi 

Group Investigation dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa pada 

muatan pelajaran IPS kelas IV SDN 014 Deli Makmur Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar. 

                                                             
31

 Devito. Joseph, Komunikasi Antar Manusia. Jakarta: Professional Books, 1997, hal. 

259-264 



20 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV di 

Sekolah Dasar Negeri 014 Delimakmur dengan jumlah siswa sebanyak 14 

orang, 8 orang   siswi perempuan dan 6 orang siswa laki-laki Sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran group 

investigation untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS). 

B. Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Negeri 014 

Delimakmur  yang terletak di Desa Delimakmur Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar. Pembelajaran tematik yang diteliti adalah mata pelajaran 

tematik pada muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Penelitian 

telah  dilaksanakan selama dua bulan dan waktu pengumpulan data 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2023. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah 

pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi dari dalam upaya untuk 

memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 

dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 

tersebut.
32

 

Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian ini dirancang dalam beberapa 2 siklus. Satu siklus 

                                                             
32

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 26. 
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dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap 

muka. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai 

berikut:
33

 

Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

Dalam tahapan perencanaan atau persiapan tindakan, langakah-langkah 

yang penulis  laksanakan sebagai berikut:  

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

b. Membuat lembaran observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan 

strategi pembelajaran Group Investigation. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

pendidik melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana 

pelaksanan pembelajaran (RPP) yang telah disusun pada tahap 

                                                             
33

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 16. 

Perancanaan I 

SIKLUS I 

Pengamatan I 
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perencanaan tindakan. Adapun langkah-langkah yang harus dilaksanakan 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal (10 menit) 

1) Pendidik mengucapkan salam dan berdo‟a bersama 

2) Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik dan menanyakan 

kabar peserta didik. 

b. Kegiatan Inti (50 menit) 

1) Guru membentuk empat kelompok siswa secara heterogen yang 

terdiri dari 4 orang siswa setiap kelompok.  

2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok.  

3) Guru memanggil ketua tiap kelompok untuk mengambil satu materi 

yang akan diselidiki dalam bentuk hand out.  

4) Siswa secara berkelompok membahas tugas yang telah diberikan 

dengan cara melakukan investigasi. . 

c. Penutup  

1) Guru memberikan penjelasan singkat serta menyimpulkan 

pembelajaran.  

2) Guru melakukan evaluasi terhadap siswa.  

3) Guru memberikan kepada siswa untuk bertanya. 

4) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya.  

5) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan mengucapkan salam. 

 

3. Observasi 

Observasi dilakukan oleh pengamat. Tugas dari pengamat adalah 

melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

tujuannya untuk mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan 

observasi bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua 

orang pengamat yaitu teman sejawat sebagai pengamat aktivitas guru dan 

wali kelas IV sebagai pengamat aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan 

untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
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4. Refleksi 

Refleksi digunakan oleh peneliti untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan dari tindakan yang dilakukan untuk dapat diperbaiki pada 

siklus selanjutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data diantaranya : 

1. Observasi 

Adapun observasi digunakan untuk : 

a. Untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran  dengan 

penerapan strategi pembelajaran Group Investigation. 

b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan  

penerapan strategi pembelajaran Group Investigation.  

c. Untuk mengamati komunikasi interpersonal sosial siswa selama 

proses pembelajaran dengan penerpan strategi pembelajaran Group 

Investigation. 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi ini digunakan menjaring data penelitian 

tentang  profil dari sekolah tempat penlitian, keadaan guru dan siswa, 

sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah dan mengetahui kurikulum 

yang di gunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

E. Teknik Analisi Data 

Teknik analisi data adalah menggunaka analisi statistik deskriptif, 

yaitu analisi yang dimulai penghimpunan data, menyusun data menyajian 

data dan menganalisis data angka guna memberi gambaran tentang suatu 

keadaan.  
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1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui 

observasi, data tesebut diolah menggunakan rumus persentase sebagai 

berikut
34

: 

  
 

 
      

 

Keterangan : 

P       = Angka persentase 

F       = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya  

N       = Number of Cases ( jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

100% = Bilangan tetap 

 

Penentuan kriteria penilaian tentang hasil observasi, maka 

dilakukan pengelompokan atas 5 kriteria penilaian yaitu sangat baik baik, 

cukup, kurang baik dan kurang baik. Keberhasilan guru dan siswa dengan 

penerapan strategi pembelajaran Group Investigation dikatakan berhasil 

apabila mencapai angka 75% dengan ketegori baik, hal ini sesuai dengan 

ketegori sebagai berikut 

Tabel III. 1 

Kategori Aktivitas Guru Dan Siswa
35

 

No Interval(%)   Kategori 

1 81-100 Sangat Tinggi 

2 61-80 Tinggi 

3 41-60 Cukup  

4 21-40 Rendah 

5 <20 Sangat Rendah 

 

                                                             
34

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,2014), 

Hal. 43. 
35

  Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hal. 15 
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2. Komunikasi Interpersonal Siswa  

Menghitung nilai komunikasi interpersonal siswa dalam proses 

pembelajaran, yang dilakukan secara berkelompok, maka dapat diturunkan 

ke dalam rumus:
36

  

 

S = 
∑ 

∑ 
 x 100% 

  Keterangan: 

∑B = Jumlah seluruh skor 

∑N = Jumlah seluruh kegiatan  

S    = Skor/nilai hasil observasi 

Setelah diperoleh persentse hasil kegiatan siswa, kemudian 

dikategorikan sesuai dengan klasifikasi sebagai berikut:
37

 

Tabel III. 2 
Kategori Komunikasi Interpersonal Siswa 

Nilai Nilai Kategori 

90-100 A Sangat Baik 

70-89 B Baik 

50-69 C Cukup 

30-49 D Kurang 

10-29 E Sangat Kurang 

 

Pada penelitian ini peneliti menetapkan komunikasi interpersonal 

siswa meningkat apabila sudah mencapai nilai 70% - 100% dengan 

katagori baik - sangat baik. 

 

                                                             
36

 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis 

Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 18. 
37

 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 

2008), hal. 62. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa penerapan strategi 

pembelajran group investigation dapat meningkatkan komunikasi interpersonal 

siswa pada muatan pembelajaran IPS di kelas IV SDN 014 Delimakmur 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Hal ini dapat diketahui dari sebelum 

tindakan komunikasi interpersonal siswa hanya mencapai 39,14% yang berada 

pada kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, komunikasi 

interpersonal siswa meningkat menjadi 57,28% yang berada pada kategori 

cukup. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 85,42% yang 

berada pada kategori baik. Dengan demikian penelitian ini dikatakan berhasil 

karena sudah mencapai indikator keberhasilan komunikasi interpersonal siswa 

yang ditetapkan sebesar 75% dengan katagori baik. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan strategi 

pembelajaran group investigation yang dapat meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa pada muatan pembelajaran IPS di kelas IV SDN 014 

Delimakmur Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar yang telah dilaksanakan, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pada penerapan strategi pembelajaran group investigation dapat dijadikan 

alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa 

2. Strategi pembelajaran group investigation tidak hanya dipakai pada muatan 

pelajaran IPS saja, strategi pembelajaran ini dapat digunakan pada muatan 

pelajaran B.Indonesia, IPA, PKN MTK, dan lain-lain.  
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Lampiran 1 

SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 014 Delimakmur 

Kelas/Semester : IV/1 

Tema 1 : Indahnya Kebersamaan 

Subtema 1&2 : Keberagaman Budaya Bangsaku & Kebersamaan dalam Keberagamana 

Kompetensi Inti : 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara 

mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. 

Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 
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Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 

Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

(Subtema 1) 

3.2  Mengidentifikasi 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama di 

provinsi setempat 

sebagai identitas 

bangsa Indonesia, 

serta hubungannya 

dengan karakteristik 

ruang. 

4.2  Menyajikan hasil 

identifikasi 

mengenaikeragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis dan 

agama di provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

Indonesia; serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

3.2.1 Menjelaskan 

keragaman sosial 

dan budaya provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

Indonesia secara 

tertulis dan lisan 

4.2.1 Mempresentasikan 

keragaman sosial 

dan budaya provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

Indonesia secara 

tertulis dan lisan. 

Keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama 

 Di lingkungan 
sekitar 

 Di Provinsi 

setempat 

 Di Indonesia 

 

• Mengamati gambar 

dan mengidentifikasi 

keragaman budaya 

Indonesia 

• Berbagi cerita dengan 

teman tentang 

pengalaman saling 

menghargai di 

lingkungan masyarakat 

sekitar 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

(Subtema 2) 

3.2 Mengidentifikasi  

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis dan agama di 

provinsi setempat 

3.2.1 Mempresentasikan 

keragaman budaya, 

etnis, dan agama 

dari teman-teman di 

kelas sebagai 

 Bentuk keragaman 

sosial, budaya dan 

agama setiap 

provinsi di 

Indonesia 

• Membuat tulisan 

tentang keragaman 

budaya masyarakat 

setempat 

• Melakukan tanya 
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sebagai identitas 

bangsa Indonesia. 

4.2 Menyajikan  

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis dan agama di 

provinsi setempat 

sebagai identitas 

bangsa Indonesia. 

identitas bangsa 

Indonesia 

4.2.1 Mengomunikasikan 

secara lisan dan 

tulisan keragaman 

budaya, etnis, dan 

agama dari teman-

teman di kelas 

sebagai identitas 

bangsa Indonesia 

 Contoh sikap 

toleransi dan 

kerjasama antar 

teman berbeda 

agama. 

jawab dengan teman 

yang berbeda 

keyakinan. 

  

 Delimakmur,10 Juli 2023 

Mengetahui  

Kepala Sekolah  Wali kelas IV 

 

Budi Setyo , S.Pd.SD Peneliti  Tialam Sitorus, S.Pd.SD 

NIP.  

 

    

Rabiatul Adawiyah 

NIM.1171820232



71   

71 
 

Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJAARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SDN 014 Delimakmur 

Kelas /Semester  :  IV/1 

Tema 1 :  Indahnya Kebersamaan 

Sub tema 1 :  Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pembelajaran ke- :  1 

Fokus Pembelajaran :  IPS 

Alokasi Waktu :  1 x 30 menit 

Siklus/pertemuan :  I/1 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat daasar dengan cara mengamati,menanya,dan mencoba, 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan 

kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya dirumah, di sekolah, 

dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertidak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaborasi, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dal;am karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan agama 

di provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia; serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

3.2.1 Mengidentifikasi keragaman 

budaya, etnis, dan agama dari 

teman-teman di kelas sebagai 

identitas bangsa Indonesia. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan agama 

di provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia; serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

4.2.1 Mengomunikasikan secara lisan 

dan tulisan keragaman budaya, 

etnis, dan agama dari teman-

teman di kelas sebagai identitas 

bangsa Indonesia. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menyebutkan keragaman budaya, etnis, dan agama dari teman-teman 

di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia dengan lengkap. 

2. Dengan strategi Group Investigation diharapkan siswa berinteraksi dalam 
mengomunikasikan keragaman budaya,etnis, dan agama teman di kelas sebagai 

identitas bangsa Indonesiasecara lisan dan tulisan dengan sistematis.  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 

 
1. Keragaman sosial dan budaya di Indonesia. 

2. Sikap menghargai keragaman. 

 
E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan     : Saintifik  

Strategi           : Kooperatif Tipe Group Investigation  

Metode           : Ceramah, Diskusi , Tanya Jawab 

 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1. Teks bacaan. 

2. Video Animasi 

3. Infokus 

Bahan : - 

Sumber Belajar :1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 1: 

IndahnyaKebersamaan, Subtema 1: Keberagaman Budaya 

Bangsaku, Pembelajaran 1. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa 

bersama-sama  

2. Guru menyapa anak, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa.  

3. Guru melakukan apersepsi  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 

strategi GroupInvestigation pada siswa  

5. Guru memberi motivasi kepada siswa 

5 menit 

Kegiatan inti 1. Sebelum memulai pembelajaran, guru menempelkan 

gambar seorang anak Bali yang memakai baju 

tradisional. Di belakang anak ada rumah tradisional Bali. 

Kegiatan ini dapat digunakan untuk mengembangkan 

literasi tentang Keragaman Budaya Indonesia. Guru 

mengajukan pertanyaan pembuka tentang asal suku 

siswa (Sunda, Jawa, Minang, dan seterusnya). 

2. Guru menjelaskan materi pembelajaran Tema Indahnya 

Kebersamaan khusus mata pelajaran IPS tentang 

20 menit 
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keragaman budaya bangsa di Indonesia.  

3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang 

terdiri dari 3-4 siswa secara heterogen.  

4. Ketua kelompok mendatangi guru untuk membagigi 

materi yang akan di investigasi yakni tentang daerah asal 

dan ciri khas dari daerah tersebut seperti pakaian adat, 

rumah tradisional, dan makanannya. 

5. Setiap kelompok membahas materi investigasi 

6. Setelah selesai berdiskusi, masing masing perwakilan 

kelompok sebagai juru bicara mempresentasikan hasil 

diskusinya 

7. guru memberikan penguatan tentang pentingnya sikap 

mensyukuri keragamaan budaya, suku,dan agama 

dengan saling menghargai dalam keragaman serta 

menjadikan keragaman tersebut sebagai identitas bangsa 

Indonesia. 

8. Siswa diajak melihat animasi keragaman suku dan 

budaya Indonesia dari Rumah Juara untuk menarik 

minat siswa. 

 
 

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 

2. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi 

kesimpulan 

3. Guru memberikan evaluasi berupa tes lisan.  

4. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam. 

10 menit 

 

H. PENILAIAN 

Indikator pencapaian 

kompetens 

Teknik 

penilaian 

Bentuk penilaian 

Interaksi sosial Tes lisan 1. Menjelaskan apa itu keragaman 

budaya  

2. Menyebutkan daerah asal dan ciri 

khas dari daerah tersebut seperti pakaian 

adat, rumah tradisional, dan 

makanannya. 
3. Menyebutkan sikap menghargai 

keragaman budaya, suku,dan agama. 

 

Media Pembelajaran 

Animasi Peta Budaya 34 Provinsi di 

Indonesia  
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Mengetahui, 

Kepala SDN 014 Delimakmur 

 

 

 

.................................................... 

NIP. ............................................ 

Delimakmur, 10 Juli 2023 

Mahasiswa 

 

 

 

Rabiataul Adawiyah      

NIM.117182023213 2 007 
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Lampiran 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJAARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SDN 014 Delimakmur 

Kelas /Semester  :  IV/1 

Tema 1 :  Indahnya Kebersamaan 

Sub tema 1 :  Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pembelajaran ke- :  5 

Fokus Pembelajaran :  IPS 

Alokasi Waktu :  1 x 30 menit 

Siklus/pertemuan :  I/2 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat daasar dengan cara mengamati,menanya,dan mencoba, 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan 

kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya dirumah, di sekolah, 

dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertidak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaborasi, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dal;am karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan agama 

di provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia; serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

3.2.2 Menjelaskan keragaman sosial 

dan budaya di lingkungan 

setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia secara 

tertulis dan lisan. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan agama 

di provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia; serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

4.2.2 Menyajikan keragaman sosial 

dan budaya di lingkungan 

setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia secara 

tertulis dan lisan. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Dengan membaca teks tentang suku Minang, siswa mampu menjelaskan 

keragaman sosial dan budaya provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia 

secara tertulis dan lisan secara terperinci. 

2. Dengan membaca teks tentang suku Minang, siswa mampu menyajikan keragaman 

sosial dan budaya provinsi setempat sebagai identitas bangsaIndonesia secara 

tertulis dan lisan secara terperinci. 

 
D. MATERI PEMBELAJARAN 

 
1. Keragaman sosial dan budaya di Indonesia. 

2. Sikap menghargai keragaman. 

 
E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan     : Saintifik  

Strategi           : Kooperatif Tipe Group Investigation  

Metode           : Ceramah, Diskusi , Tanya Jawab 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1. Teks bacaan. 

2. Video animasi 

3. Infokus 

Bahan : - 

Sumber Belajar :1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 1: 

IndahnyaKebersamaan, Subtema 1: Keberagaman Budaya 

Bangsaku, Pembelajaran 1. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa 

bersama-sama  

2. Guru menyapa anak, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa.  

3. Guru melakukan apersepsi  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 

strategi GroupInvestigation pada siswa  

5. Guru memberi motivasi kepada siswa 

5 menit 

Kegiatan inti 1. Siswa menyimak saat guru menjelaskan bahwa warga 

yang baik adalah warga yang mampu memahami dan 

menghargai keragaman serta perbedaan yang ada di 

sekitar mereka, baik keragaman sosial, ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama. 

2. Siswa dibagi dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 

siswa secara heterogen. 

3. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas 

20 menit 
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kelompok 

4. Ketua kelompok mendatangi guru untuk membahas 

materi yang akan di investigasi 

5. Siswa membaca teks „Suku Minang‟ pada Buku Siswa 

(BS) T1 ST1 P5 halaman 58-59 dalam hati (membaca 

senyap). 

6. Setiap kelompok membahas materi tentang keragaman 

sosial dan budaya yang terdapat di lingkungan provinsi 

mereka masing-masing. 

7. Setelah selesai diskusi, juru bicara kelompok 

menyampaikan hasil pembahasannya 

8. Guru menampilkan video animasi tentang menghargai 

keragaman serta perbedaan yang ada, baik keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama  

9. Siswa diminta untuk menunjukkan sikap santun kepada 

teman-teman yang berbeda budaya. Kegiatan ini untuk 

menumbuhkan karakter. 

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 

2. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi 

kesimpulan 

3. Guru memberikan evaluasi berupa tes lisan.  

4. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam. 

10 menit 

 

H. PENILAIAN 

Indikator pencapaian 

kompetens 

Teknik penilaian Bentuk penilaian 

Interaksi sosial Tes lisan Menyebutkan sikap 

menghargai keragaman serta 

perbedaan yang ada di sekitar 

mereka, baik keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan 

agama. 
 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SDN 014 Delimakmur 

 

 

 

.................................................... 

NIP. ............................................ 

Delimakmur, 14 Juli 2023 

Mahasiswa 

 

 

 

Rabiataul Adawiyah      

NIM.117182023213 2 007 
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Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJAARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SDN 014 Delimakmur 

Kelas /Semester  :  IV/1 

Tema 1 :  Indahnya Kebersamaan 

Sub tema 2 :  Kebersamaan dan keberagaman 

Pembelajaran ke- :  1 

Fokus Pembelajaran :  IPS 

Alokasi Waktu :  1 x 30 menit 

Siklus/pertemuan :  II/3 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat daasar dengan cara mengamati,menanya,dan mencoba, 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan 

kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya dirumah, di sekolah, 

dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertidak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaborasi, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dal;am karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama di provinsi setempat 

sebagai identitas bangsa 

Indonesia; serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

3.2.1 Mengidentifikasi keragaman 

budaya, etnis, dan agama di 

provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan 

agama di provinsi setempat 

sebagai identitas bangsa 

Indonesia; serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

4.2.1 Mengomunikasikan secara lisan dan 

tulisan keragaman budaya, etnis, 

dan agama di provinsi setempat 

sebagai identitas bangsa Indonesia. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Siswa mampu menjelaskan pengalaman sikap toleransi dan kerja sama antarteman 

berbeda agama sebagai identitas bangsa Indonesia dengan sistematis. 

2. Siswa mampu mengomunikasikan pengalaman sikap toleransi dan kerja sama 

antarteman berbeda agama sebagai identitas bangsa Indonesia dengan sistematis. 

 
D. MATERI PEMBELAJARAN 

 
1. Keragaman agama di Indonesia. 

2. Sikap menghargai keragaman agama  

 
E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan     : Saintifik  

Strategi           : Kooperatif Tipe Group Investigation  

Metode           : Ceramah, Diskusi , Tanya Jawab 

 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1.  Teks bacaan. 

2.  Video animasi 

3.  Infokus 

Bahan : - 

Sumber Belajar :1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 1: 

IndahnyaKebersamaan, Subtema 1: Keberagaman Budaya 

Bangsaku, Pembelajaran 1. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa 

bersama-sama  

2. Guru menyapa anak, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa.  

3. Guru melakukan apersepsi  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 

strategi GroupInvestigation pada siswa  

5. Guru memberi motivasi kepada siswa 

5 menit 

Kegiatan inti 1. Guru memberikan pertanyaan sebelum mulai ke materi 

pembelajaran seperti berikut. 

 Siapa di antara kalian yang beragama Islam? 

Kristen Protestan? Katolik? Hindu? Buddha? Kong 

Hu Chu? 

 Bagaimana sikap kalian kepada teman-teman yang 

berbeda agama? 

2. Siswa dibentuk kelompok kecil 3-4 orang secara 

heterogen 

20 menit 
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3. Ketua kelompok mendatangi guru untuk membahas 

materi yang akan di investigasi setiap kelompok 

tentang pengalaman mereka saat berinteraksi dengan 

teman yang memiliki agama yang berbeda. 

4. Setelah diskusi dalam kelompok selesai, juru bicara 

menyampaikan hasil diskusinya. 

5. Siswa diajak membaca senyap teks „Belajar dari 

Cerita‟pada BS T1 ST2 P1 halaman 83-84 tentang 

sikap toleransi dan kerja sama antar pemeluk agama 

yang berbeda. 

6. Guru menampilkan video animasi tentang toleransi dan 

kerjasama antarpemeluk agama yang berbeda. 

7. Siswa menyimak saat guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya mempraktikkan sikap toleransi dan 

kerja sama antarteman yang berbeda agama. 

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 

2. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi 

kesimpulan 

3. Guru memberikan evaluasi berupa tes lisan.  

4. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam. 

10 menit 

 

I. PENILAIAN 

Indikator pencapaian 

kompetens 

Teknik penilaian Bentuk penilaian 

Interaksi sosial Tes lisan Menyebutkan sikap 

menghargai dalam bertoleransi 

dan bekerja sama antar pemeluk 

agama yang berbeda. 
 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SDN 014 Delimakmur 

 

 

 

.................................................... 

NIP. ............................................ 

Delimakmur, 17 Juli 2023 

Mahasiswa 

 

 

 

Rabiataul Adawiyah      

NIM.117182023213 2 007 
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Lampiran 5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJAARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SDN 014 Delimakmur 

Kelas /Semester  :  IV/1 

Tema 1 :  Indahnya Kebersamaan 

Sub tema 2 :  Kebersamaan dan Keberagaman 

Pembelajaran ke- :  5 

Fokus Pembelajaran :  IPS 

Alokasi Waktu :  1 x 30 menit 

Siklus/pertemuan :  II/4 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat daasar dengan cara mengamati,menanya,dan mencoba, 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan 

kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya dirumah, di sekolah, 

dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertidak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaborasi, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dal;am karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama di provinsi setempat 

sebagai identitas bangsa 

Indonesia; serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

3.2.3 Menjelaskan perayaan hari besar 

agama sebagai bentuk keragaman 

sosial, budaya, dan agama di 

negara indonesia sebagai identitas 

bangsa Indonesia secara tertulis 

dan lisan. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan 

agama di provinsi setempat 

sebagai identitas bangsa 

Indonesia; serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

4.2.3 Menceritakan perayaan hari besar 

agama sebagai bentuk keragaman 

sosial, budaya, dan agama di 

negara indonesia sebagai identitas 

bangsa Indonesia secara tertulis 

dan lisan. 



82   

82 
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Siswa mampu menjelaskan perayaan hari besar agama sebagai bentuk keragaman 

sosial, budaya, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia 

secara tertulis dan lisan. 

2. Siswa mampu menceritakan perayaan hari besar agama sebagai bentuk keragaman 

sosial, budaya, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia 

secara tertulis dan lisan 

 
D. MATERI PEMBELAJARAN 

 
1. Keragaman sosial dan budayadi Indonesia. 

2. Perayaan hari besar agama di Indonesia  

 
E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan     : Saintifik  

Strategi           : Kooperatif Tipe Group Investigation  

Metode           : Ceramah, Diskusi , Tanya Jawab 

 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1.  Teks bacaan. 

2.  Video animasi 

3.  Infokus 

Bahan : - 

Sumber Belajar :1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 1: 

IndahnyaKebersamaan, Subtema 1: Keberagaman Budaya 

Bangsaku, Pembelajaran 1. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa 

bersama-sama  

2. Guru menyapa anak, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa.  

3. Guru melakukan apersepsi  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 

strategi GroupInvestigation pada siswa  

5. Guru memberi motivasi kepada siswa 

5 menit 

Kegiatan inti 1. Sebelum mulai pembelajaran guru menyampiakan 

nilai-nilai yang berkaitan dengan sikap peduli dan 

menghargai keragaman budaya. 

2. Siswa menyimak saat guru menjelaskan bahwa salah 

satu cara menghargai keberagaman budaya adalah 

dengan mempelajari dan menumbuhkan sikap peduli 

untuk melestarikan budaya tersebut. 

20 menit 
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3. Guru memberikan pertanyaan kepada semua siswa 

pernahkah mengikuti atau melihat perayaan hari besar 

agama di sekitar tempat tinggalmu? 

4. Kemudian siswa dibentuk kelompok kecil 3-4 orang 

siswa secara heterogen 

5. Setiap ketua kelompok mendatangi guru untuk 

membahas materi yang akan di investigasi 

6. Setiap kelompok menceritakan secara tertulis tentang 

perayaan hari besar keagamaan yang pernah mereka 

ikuti atau yang pernah mereka lihat di lingkungan 

tempat tinggal. 

7. Setiap kelompok diberi pertanyaan terbuka oleh guru: 

 Seperti apa keragaman umat beragama di 

lingkungan provinsimu? 

 Bagaimana antarumat beragama saling menjalin 

persatuan? 

8. Siswa diminta mencari tahu lebih lanjut dan menggali 

dari berbagai sumber informasi tentang keragaman 

umat beragama di lingkungan provinsi mereka masing-

masing dan bagaimana antarumat beragama saling 

menjalin persatuan. Kegiatan ini dapat digunakan 

untuk mengembangkan literasi. 

9. Selesai Berdiskusi, siswa sebagai juru bicara kelompok 

mempresentasikan hasil informasi yang mereka 

peroleh dalam kelompok. 

10. Guru menampikan video animasi yang sesuai dengan 

materi pembelajaran yakni Perayaan hari besar agama 

di Indonesia  

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 

2. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi 

kesimpulan 

3. Guru memberikan evaluasi berupa tes lisan.  

4. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam. 

10 menit 

 

J. PENILAIAN 

Indikator pencapaian 

kompetens 

Teknik penilaian Bentuk penilaian 

Interaksi sosial Tes lisan Menyebutkan cara agar 

antarumat beragama saling 

menjalin persatuan . 
 

Mengetahui, 

Kepala SDN 014 Delimakmur 

 

 

 

.................................................... 

NIP. ............................................ 

Delimakmur, 21 Juli 2023 

Mahasiswa 

 

 

 

Rabiataul Adawiyah      

NIM.117182023213 2 007 
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Lampiran 6 

Pedoman Penilaian  Aktivitas Guru  
No Aktivitas Guru Skor 

Sangat Tinggi (5) Tinggi ( 4 ) Cukup (3) Rendah(2) Sangat rendah(1) 

1 Guru membagi kelas dalam 

beberapa kelompok heterogen 

Apabila semua siswa 

tetap berada pada 

kelompok yang 

ditentukan guru dan 

tidak menggangu 

kelompok lain. 

Apabila ada satu 

siswa yang berpindah 

pada kelompok lain 

dan tidak menggangu 

kelompok lain. 

Apabila ada beberapa  

siswa yang berpindah 

pada kelompok lain 

dan sesekali 

menggangu kelompok 

lain. 

Apabila ada siswa 

yang berpindah 

pindah pada 

kelompok lain dan 

menggangu 

kelompok lain 

Guru tidak 

membentuk 

kelompok. 

2 Guru menjelaskan maksud 

pembelajaran dan tugas 

kelompok. 

Jika tujuan 

pembelajaran dan tugas 

kelompok jelas dan 

mudah dipahami 

Jika tujuan 

pembelajaran dan 

tugas kelompok jelas 

tapi kurang dipahami 

siswa 

Jika tujuan pembelajan 

dan tugas kelompok 

kurang jelas dan 

kurang dipahami siswa 

Jika tujuan 

pembelajan dan tugas 

kelompok tidak jelas 

dan tidak dipahami 

siswa 

Jika tujuan 

pembelajaran tidak 

sesuai dengan 

indikator kopetensi 

yang ingin dicapai 

3 Guru memanggil ketua-ketua 

kelompok untuk mengambil 

satu materi yang berisi materi 

temuan. 

Apabila guru 

memanggil seluruh 

ketua kelompok secara 

bersamaan dan 

memberikan serta 

menjelaskan materi 

yang akan di investigasi. 

Apabila guru 

memanggil seluruh 

ketua kelompok 

untuk maju dan 

memberikan materi 

yang akan di 

investigasi tanpa 

menjelaskan maksud 

dari materi tersebut 

Apabila guru hanya 

memanggil beberapa 

ketua kelompok dan 

memberikan serta 

menjelaskan materi 

yang akan investigasi 

Apabila guru hanya 

memanggil beberapa 

ketua kelompok dan 

memberikan materi 

yang akan di 

investigasi tanpa 

menjelasakan 

maksud materi 

tersebut 

Apabila guru tidak 

ada memanggil ketua 

kelompok untuk 

mengambil materi 

yang akan di 

investigasi 

4 Guru meminta tiap kelompok 

membahas materi yang berisi 

Apabila semua 

kelompok siswa aktif 

Apabila empat 

kelompok siswa yang 

Apabila tiga kelompok 

siswa yang aktif 

Apabila hanya dua 

kelompok siswa yang 

Apabila hanya satu 

kelompok siswa yang 
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materi temuan. melakukan investigasi 

untuk membahas materi 

aktif melakukan 

investigasi untuk 

membahas materi 

melakukan investigasi 

untuk membahas 

materi 

aktif melakukan 

investigasi untuk 

membahas materi 

aktif melakukan 

investigasi untuk 

membahas materi 

5 Guru meminta masing-masing 

juru bicara tiap kelompok 

untuk menyampaikan hasil 

pembahasannya 

Semua perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan hasil 

pembahasan nya sesuai 

dengan kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan. 

Ada satu siswa dari 

perwakilan kelompok 

yang tidak tampil 

mempresentasikan 

hasil  pembelajaran 

yang dilakukan 

Ada dua siswa dari 

kelompok berbeda 

tidak tampil 

mempresentasikan 

hasil pembahasan 

Ada dua kelompok 

siswa tidak 

mempresentasikan 

hasil pembahasan 

Hanya satu  

kelompok siswa 

tidak 

mempresentasikan 

hasil pembahasan 

6 Guru memberikan penjelasan 

singkat sekaligus memberi 

kesimpulan. 

Apabila penjelasan serta 

kesimpulan jelas, dan 

dapat dipahami semua 

siswa 

Apabila penjelasan 

serta kesimpulan 

jelas, dan dipahami 

oleh empat kelompok 

siswa 

Apabila penjelasan 

serta kesimpulan jelas, 

dan di pahami oleh 

tiga kelompok siswa 

Apabila penjelasan 

serta kesimpulan 

kurang jelas, dan 

tidak dapat dipahami 

semua siswa 

Apabila penjelasan 

serta kesimpulan 

tidak jelas, dan tidak 

dapat dipahami 

semua siswa 

7 Guru melakukan evaluasi Apabila tugas sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran, materi 

pembelajaran dan 

menarik minat siswa 

Apabila tugas sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran dan 

menarik minat siswa 

Apabila tugas sesuai 

denga tujuan dan 

materi pembelajaran, 

menarik minat siswa 

Apabila tugas kurang 

sesuai dengan tujuan 

dan materi 

pembelajaran , tidak 

menarik minat siswa 

Apabila tugas tidak 

sesuai dengan tujuan 

dan materi 

pembelajaran , tidak 

menarik minat siswa 

8 Guru menutup pembelajaran Apabila guru 

memberikan penguatan 

yang membangkitkan 

keinginan siswa untuk 

belajar dan menanyakan 

hal-hal yang berkesan 

dan bermanfaat setelah 

pembelajaran 

Apabila guru 

memberikan 

penguatan yang 

membangkitkan 

keinginan siswa 

untuk belajar dan 

menanyakan hal-hal 

yang berkesan dan 

bermanfaat setelah 

pembelajaran 

Apabila guru 

menanyakan hal-hal 

yang kurang berkesan 

tetapi tanpa penguatan 

Apabila guru 

memberikan refleksi 

namun tidak 

membangkitkan 

keinginan siswa 

Apabila guru tidak 

menutup pembelajan 

dan tidak 

memberikan refleksi  
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Lampiran 7 

 

 

 

 

 

 

 



87   

87 
 

LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 

Pedoman Penilaian  Aktivitas Siswa  

No Aktivitas Siswa Skor 

Sangat Tinggi(5) Tinggi (4) Cukup (3) Rendah (2) Sngat Rendah (1) 

1 Siswa membentuk kelompok 

berdasarkan perintah guru 

Semua siswa tetap 

berada pada 

kelompok yang sama 

dan tidak menggangu 

kelompok lain 

Ada satu siswa yang 

berpindah pada 

kelompok yang lain 

dan tidak menggangu 

kelompok lain 

Ada dua siswa 

yang berpindah-

pindah pada 

kelompok lain 

dan sesekali 

menggangu 

kelompok lain 

Ada dua siswa 

yang berpindah-

pindah pada 

kelompok lain 

dan selalu 
menggangu 

kelompok lain 

Siswa tidak 

memiliki kelompok 

2 Siswa mendengarkan guru 

menjelaskan maksud 

pembelajaran dan tugas 

kelompok. 

Semua kelompok 

aktif dan antusisas 

mendengarkan tujuan 

pembelajaran dan 

tugas kelompok yang 

disampaikan guru 

Empat kelompok 

siswa aktif dan 

antusias 

mendengarkan 

tujuan pembelajan 

dan tugas kelompok 

yang disampaikan 

oleh guru 

Tiga kelompok 

siswa aktif dan 

antusias 

mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran dan 

tugas kelompok 

yang disampaikan 

oleh guru 

Dua kelompok 

siswa aktif dan 

antusias 

mendengarikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

tugas kelompok 

yang disampaikan 

oeh guru 

Hanya satu 

kelompok siswa 

aktif dan antusias 

mendengarikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

tugas kelompok 

yang disampaikan 

oeh guru 

3 Siswa yang berperan sebagai 

ketua kelompok mengambil 

satu materi yang berisi materi 

temuan 

Apabila seluruh 

ketua kelompok 

mendatangi guru dan 

mengambil materi 

serta mendengarkan 

penjelasan materi 

Apabila seluruh 

ketua kelompok 

mendatangi guru 

dan mengambil 

materi tanpa 

mendengarkan 

Apabila hanya 

beberapa ketua 

kelompok yang 

mendatangi guru 

dan mengambil 

materi serta 

Apabila hanya 

beberapa ketua 

kelompok yang 

mendatangi guru 

dan mengambil 

materi yang akan 

Tidak ada ketua 

kelompok yang 

mendatangi guru 

dan  mengambil 

materi  
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yang akan di 

investigasi 

penjelasan materi 

tersebut 

mendengar 

penjelasan materi 

yang akan di 

investigasi 

di investigasi 

tanpa 

mendengarkan 

penjelasan materi 

tersebut 

4 Siswa secara kooperatif 

membahas materi temuan yang 

telah dipilih 

Semua kelompok siswa 

aktif berdiskusi 

Empat kelompok 

siswa aktif berdiskusi 

Tiga kelompok 

siswa aktif 

berdiskusi 

Dua kelompok 

siswa aktif 

berdiskusi 

Hanya satu 

kelompok siswa yang 

aktif berdiskusi 

5 Siswa yang menjadi juru bicara 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompok 

Semua perwakilan 

kelompok siswa aktif 

mempersentasikan hasi 

kegiatan diskusinya 

Ada satu siswa dari 

perwakilan kelompok 

yang tidak tampil 

mempresentasikan 

hasil kegitan 

/diskusinya 

Ada dua siswa dari 

kelompok yang 

berbeda tidak 

tampil 

mempresentasikan 

hasil kegiatan 

diskusinya 

Ada tiga siswa dari  

kelompok yang 

berbeda tidak 

mempresentasikan 

laporan hasil 

kegitan diskusi 

Tidak ada perwakilan 

dari setiap kelompok 

mempresentasikan 

hasil kegiatan 

diskusinya 

6 Siswa mendengarkan penjelasan 

singkat serta kesimpulan yang 

disampaikan guru 

Apabila semua siswa 

mendengarkan dan 

memahami penjelasan 

yang disampaikan oleh 

guru 

Apabila empat 

kelompok siswa 

mendengarkan dan 

memehami penjelasan 

yang disampaikan 

oleh guru 

Apabila hanya tiga 

kelompok kecil 

siswa yang 

mendengarkan dan 

memahami 

penjelasan yang 

disampaikan oleh 

guru 

Apabila hanya dua 

kelompok siswa 

yang menderkan 

dan memahami 

penjelasan yang 

disampaikan oleh 

guru 

Apabila hanya satu 

kelompok siswa yang 

menderkan dan 

memahami 

penjelasan yang 

disampaikan oleh 

guru 

7 Siswa mengerjakan evaluasi Apabila semua siswa 

bersemangat 

mengerjakan tugas dari 

guru 

Apabila hanya empat 

kelompok siswa yang 

bersemangat 

mengerjakan tugas 

dari guru 

Apabila hnaya tiga 

kelompok siswa 

yang bersemangat 

mengerjakan tugas 

dari guru 

Apabila hanya dua 

kelompok siswa 

yang bersemangat 

mengerjakan tugas 

Apabila hanya satu 

kelompok siswa yang 

bersemangat 

mengerjakan tugas 

8 Siswa mendengarkan guru 

menutup pembelajaran 

Apabila semua siswa 

mendengarkan 

Apabila empat 

kelompok siswa 

Apabila hanya 

tiga kelompok 

Apabila hanya 

dua kelompok 

Apabila hanya satu 

kelompok siswa 
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penguatan dan aktif 

mengemukakan 

pendapatnya tetang 

pembelajaran yang 

sudah dilakukan 

mendengarkan 

penguatan dan aktif 

menyampaikan 

pendapatnya tentang 

pembelajaran yang 

sudah dilakukan 

siswa yang 

mendengarkan 

dan aktif 

menyampaikan 

pendapatnya 

tentang 

pembelajaran 

yang sudah 

dilakukan 

siswa yang 

mendengarkan 

dan aktif 

menyampaikan 

pendapatnya 

tentang 

pembelajaran 

yang sudah 

dilakukan 

yang 

mendengarkan dan 

aktif 

menyampaikan 

pendapatnya 

tentang 

pembelajaran yang 

sudah dilakukan 
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LAMPIRAN 15 

 



97   

97 
 

LAMPRAN 16 

 

PEDOMAN OBSERVASI KOMUNIKASI INTERPERSONAL SISWA 

 

No Aktivitas Yang 

Diamati 

Skor 

Sangat Baik ( 5 ) Baik ( 4 ) Cukup Baik(3) Kurang Baik(2) Tidak Baik (1) 

1 Keterbukaan 

 

Siswa terbuka dengan 

teman dan gurunya 

menceritakan tentang 

keadaan yang sedang 

dan sudah di lakukan  

dan dirasakan 

Siswa terbuka 

dengan teman 

terdekatnya saja 

menceritakan 

keadaan yang 

sedang di lakukan 

dan dirasakan 

Siswa terbuka 

dengan gurunya 

saja menceritakan 

keadaan yang 

sedang dan sudah 

dilakukan dan 

dirasakan 

Siswa kurang 

terbuka kepada 

teman dan 

gurunya , tidak 

ingin 

menceritakan 

keadaan yang 

sedang dan sudah 

dilakukan dan 

dirasakan  

Siswa tidak 

terbuka kepada 

teman dan 

gurunya, tidak 

mau 

menceritakan 

keadaan yang 

sedang dan 

sudah dilakukan 

dan dirasakan 

2 Empati 

 

Siswa selalu 

meminjamkan 

pena/tipeX ke teman 

yang sedang 

membutuhkan, siswa 

membantu 

menjelaskan materi 

kepada temannya 

yang kurang mengerti 

Siswa hanya 

meminjamkan 

pena/tipeX 

keteman 

terdekatnya yang 

sedang 

membutuhkan, 

siswa membantu 

menjelaskan 

Siswa hanya 

meminjamkan 

pena/tipeX 

keteman 

terdekatnya yang 

sedang 

membutuhkan, 

siswa membantu 

menjelaskan 

Siswa hanya 

meminjamkan 

pena/tipeX 

keteman 

terdekatnya yang 

membutuhkan, 

siswa tidak 

membantu 

temannya yang 

Siswa tiadak 

meminjamkan 

pena/tipeX 

kepada 

temannya, siswa 

tidak membantu 

temannya yang 

tidak memhami 

tugasnya 
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tugasnya. materi kepada 

temannya yang 

kurang 

memahami 

tugasnya 

materi hanya 

kepada teman 

terdekkatnya yang 

tidak memahami 

tugasnya 

tidak memahami 

tugasnya 

3 Sikap mendukung  

 

Siswa memberikan 

semangat kepada 

temannya untuk 

menyelesaikan tugas 

kelompok. Dan 

memberikan 

dukukangna kepada 

temannya yang 

menjadi juru bicara 

mempresentasikan 

hasil investigasi 

kelompoknya 

Siswa 

memberikan 

semangat kepada 

temannya untuk 

menyelesaikan 

tugas kelompok. 

Namun siswa 

kurang memberi 

dukungan kepdan 

temannya yang 

menjadi juru 

bicara 

mempresentasikan 

hasil investigasi 

kelompok. 

Siswa kurang 

memberikan 

semangat kepada 

temannya untuk 

menyelsaikan 

tugas kelompok, 

siswa tidak perdui 

kepada temannya 

yang menjadi juru 

bicara 

mempresentasikan 

hasil investigasi 

kelompoknya 

Siswa tidak ada 

memberikan 

semangat kepada 

temannya untuk 

menyelesaikan 

tugas kelompok. 

Dan tidak mau 

memberikan 

dukungan kepda 

temannya yang 

menjadi juru 

bicara 

mempresentasikan 

hasil investigasi 

kelompoknya 

Siswa tidak 

memperdulikan 

dengan 

temannya 

4 Sikap positif 

 

Siswa berbicara 

dengan temannya 

dengan bahasa yang 

sopan dan prilaku 

yang santun, 

memanggil temannya 

dengan namanya 

Siswa berbicara 

dengan temannya 

dengan bahasa 

sopan namun 

prilaku yang 

kurang santun, 

serta memanggil 

temannya dengan 

Siswa berbicara 

dengan bahasa 

kurang sopan dan 

prilaku yang 

kurang santun, 

serta memanggil 

temannya dengan 

panggilan nama 

Siswa berbicara 

dengan bahasa 

tidak sopan dan 

prilaku tidak 

santun, serta 

memanggil 

temannya dengan 

panggilan nama 

Siswa tidak 

memiliki aititude 
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namanya hewan hewan 

5 Kesetaraan. Siswa saling bercerita 

dengan posisi yang 

sama sama duduk 

dengan jarak dekat 

Siswa saling 

bercerita dengan 

posisi yang sama 

sama duduk 

namun berjahuan 

Siswa saling 

bercerita dengan 

posisi yang tidak 

sama satu berdiri 

dan satu duduk 

dengan jarak 

dekat 

Siswa saling 

bercerita dengan 

posisi yang tidak 

sama satu berdiri 

dan satu duduk 

dengan jarak 

berjauhan 

Siswa tidak 

pernah bercerita 

dengan 

temannya. 
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